WACANA PATHETAN
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Abstract

This study s based on the understanding that music has a number of
similarities with language The basic assumption is that people make music in the
<ame way that people speak This research is the experimenial attempt to analyze
the music of Javanese karawitan, in particular the rcbab, from a linguistic approach,
”tmgngastm)»ofduw-mmmajdnmw:oob The study of
. musical discourse involves observing the rebaban in terms of its grammatical
wad)asped!. such as its musical patterns and techniques, and also its
" ic (external) aspects, namely the musical role of rebaban as applied 1o its

4 =X

A discourse is an expression and utterance in which one

yertence with semantical and gramatical elements to atiain intelligible sentence.
Rebaban is one of expressive medium in karawitan Using the perspective in
limguesric, the compiete meamingful expression is called o discourse. For that
eason, expression of rebab can interact and communicate with other instruments
sspecially the main instruments) to form musical unity, this means that rebab
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gertian Wacana

K,dmpalanWonogm Duakammptashdakdcanbenmjl:a
C wbaltanpamd:wdapapm Akanlehpaduakaamudma
N2 mlsalnya ketika itu ternulis pada sebuah tugu atau gapura
Misnnhrsebut bahwa kila telah memasuki wilayah kabupaten
. lanpa ditulis secara lengkap misalnya' “Anda Telah Memasuki
KabupalenWonogm Kemudian, divjung perbatasan kita akan
# tulisan “Selamat Jalan~ yang berarti kita telah keluar dari wilayah

. Oleh Mulyana (2005 5). kafimat yang teiah memiliki makna dapat
. =%an wacana meskipun hanya terdiri dari satu kalimat_ satu frasa, atau
20 hanya satu kata saja. Misalnya, “es teh” atau kata “solo”, dapat
| i 'Bkeﬂtaknamengucapkannyapadapehyanduwamngmakanm
‘ “iakan soto sebagan salah satu menu (kontekstual) Kata “soto” menjadi
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sebuah wacana, karena ada kesepahaman antara pesapa dan penyap
mengenai makna tuturan singkat tersebut (mutual mlelligibiity)." Jug
digunakan dalam konteks yang telah disepakati bersama oleh komunits
tempat tersebut.
Berbicara mengenai wacana, akan semakin menarik jika melhal realits
dalam kehidupan sehari-hari. Istilah ini sering dijumpai baik dalam bahas
verbal maupun non verbal Akan tetapi. di luar kalangan linguistik. is
tersebut justru lebih banyak ditemus dalam bahasa verbal kenmbang
verbal, misainya dalam diskusi, seminar, rapat, ceramah, dan lain sebagainy
Terdapat sejumiah wacana ditinjau dan isinya, antara lain: wacana fe
politik, ekonomi, sosial, sosial budaya, dan sebagainya. Penggunaan is
inipun merambah ke dunia seni, musalnyawacu&aka«awﬁannadlscatau
“musik kontemporer”. Pengertian wacana-wacana dalam konteks ters ;
sebenarnya lebih menunjuk kepada sesuatu yang lagi menjadi ¢
perbincangan hangat. atau juga permasalahan yang sedang diangkat
panulis itu sendiri. Misalnya, “Wacana Seni Dalam Antropoilogi Budz
Tekstusl, Kontekstual dan Post-Modernistis.
Di Indonesia, istilah wacana baru muncul sekitar tashun 70-an dan disig
iimu Einguistik. Istilah tersebut merupakan terjemahan dari bahasa Inge
discourse. Secara etimologi, istilah “wacana” berasal dari dua kata, y:
waciwak/vak. (dari bahasa Sanskerta) yang berarti “berucap” atau “berkata
Kata “ana’” yang muncul di belakang adalah sufiks (akhiran) yang mengand -;
arti tindakan (membendakan). Jadi, kata wacana dapat diartikan s
perkataan atau tuturan ”
Umumnya para pakar linguistik berpendapat, bahwa wacana 3
(1) perkataan, ucapan, tutur yang merupakan satu kesatuan; (2) keselurn
tutur * Lebih lanjut, Hasan Alwi mengemukakan pendapat tentang wac
secara lebih spesifik bahwa:
Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan sehin
terbentukiah makna yang serasi diantara kalimat-kalime
Rentetan kzhmat tidak membentuk wacana karena tdak
keserasian makna. Sebaliknya. rentetan kalimat me
wacana karena dari rentetan #tu terbentuk suatu makna yang sef
Al

e
.

' Baca: Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Mctode Dan Aplikasi Prinsip
Analisis Wacana (Yogyakarts: Tiara Wacana, 2005).
* Douglas, 1976266 dalam Mulyana 2005.
* Mulyana, 2005 3.
¢ Fatimah Djajasudarma. Wacana. (Bandung, Refika Aditama, 2008), 2.
' Hasan alwi, 2002 a1
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Mengutip Halliday (1976) dalam Cohesion in English, Rohmadi
wskan bahwa wacana sama halnya dengan teks. Teks tersebut
wmkansebaganmngkaankalmatyangsalngmm

n unit gramatikal, tetapi merupakan satu unit makna *

Atas dasar beberapa pengertian di atas, sesungguhnya wacana
m digunakan untuk melihat berbagai persoalan musikal. Mengapa
jkian, karena pada hakekalnya, musik memiliki keseiaraan atau
mamndengmbdtasasepemyangdtemumnolehwddhaedtet

emomusikoiogAmeri:aDalamsebuahmdimahramemhankan
memnlild kemiripan. Katanya, kedua-duanya memiliki kemiripan
: an dengan struktur. Yakni, disusun dari hubungan paradigmatis’ yaitu
sungan yang bersifat vertikal, dan sintagmatis® yakni hubungan yang dapat
Dalam dunia musik, karawitan Jawa misalnya, sesungguhnya

t wacana sangat berimpah. Misainya dalam rebaban, setidaknya
ompatwac:anama lain: senggrengan, buks, gendhing dan
. Keempatnya tersebut dapat diklasifikasikan sebagail wacana,
msmdengmkadalmawumayangbenakudm
witan tradisi. Salah satu contoh ialah buks. Buka dapat dipahami sebagai
agu untuk memberi petunjuk atas gendhing yang akan disajikan.
grawit mengemukakan, bahwa buka adalah suatu lagu yang
n untuk memulai atau sebagai pembukaan suatu gendhing yang
old'usammshumem.“‘Salukaﬁmlaguwm dapat dikatakan
al wacana, namun bisa juga tidak. Hal tersebut sangat tergantung oleh
.' utur, yakni antar musiss {baca. pengrawit) atau ricikan. Ketika lagu
"’ ajikan sesuai dengan kawdahnya, baik dan segi lagu (tekstual) maupun
'\iayahpalhet (kontekstual), dan hal itu dapat dipahami oleh para
Jrawit, berarti buks dapat diklasifikasikan sebagai wacana karena teiah

FIS\T—

-y

|
&
|

-
’

, 2004: 15,
Mwmmmmmmmuummm
-"I'.’“ saling menggantikan seperti yang terdapat pada suatu paradigma.

: .:‘:;'M sintagmatis adalah hubungan keterikatan seperti pada rangkaian

E ' Tantai, yang satu mengaitkan dengan yang lain, dan begitu seterusnya.
2 Boctor "Kalau Bahssa Dapat Diterjemahkan Mengapa Musik Tidak?"

Jumal Musikologi Indoncsia. 1990), 14-15.

ngrawit, Pengetahuan karawitan. (Surakarta Dewan Mahasiswa

Seni Karawitan Indonesia 1969), 10.

‘.ﬂﬂpa
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mﬁimdmamuskaLAkantetakaeﬁkabgumtidakdmetdi
oleh para pengrawit, karena mungkin: (1) lagu buka tidak disajikan seg
benar, jelas, dan runtut; atau (2) tidak disajikan pada wilayah pat oty
sesuai.betatﬂbukaﬁdaklagidikalakansebagaiwamnakarena
kesetasianniaknamusicd.oetnic'antﬂnyadonganma 2nggreng
gendhing maupun pathetan. Sebelum jauh membicarakan wacana ia
rebaban.herlebihdahuluakandielaskmmengenaiklasﬁkasi acana.

Klasifikasi Wacana Rebaban
Pada dasarnya, klasifikasi adalah sebuah proses up
mengelompokkan barang-barang yang dianggap mempunyai kess mg
kesamaan tertentu. Maka dari itu, klasifikasi bekerja ke dua arah ya
berlawanan. Pertama. mempersatukan satuan-satuan ke dalam 54
kelompok. Kedua, memisahkan kesatuan-kesatuan tersebut dari kelami
yang lain.” Dalam studi wacana. klasifikasi sangat diperiukan
memahami, menguraikan, dan menganalisis sebuah wacana secara
Sebelum mendaiami bagaimana wacana dalam rebaban gaya Surakarta, pe
dmwimhbhdahuhjenismnayangakanm. Pemahaman
penting, agar proses pengkajian dan pendekatan wacana tidak salah s
Wacana rebaban sengaja diklasifikasikan untuk mengetahui beberapa wacs
yang terdapat dalam rebaban. Karena, dalam rebaban ditemukan bagl
bagian yang sudah memiliki makna tersendiri, meskipun secara menye u
hagian-bagiantetsebmtidakdapatdipisahkm maupun berdiri sendiri, se;
yang telah diutarakan di atas.
Klasifikasialaupembagianmnasmgauefgauuxgpada 35
dan sudut pandang yang digunakan. Dalam hal ini, wacana dalam re
setidaknya dapat dipslah dan ditinjay dari dua sudut pandang. Pertama, ¢
segi tingkatannya (yakni isi atau panjang pendeknya lagu) antara lai X
wacana senggrengan, (2) wacana buka, (3) wacana pathetan; dan (4) wag
gendhing. Jika digambarkan dalam sebuah bagan. tingkatan wacana ten =
adalah seperti benkut

adalah bentuk wacana yang dituturkan atau disampaikan c
ricikannbabdahmb-ﬂutlogopndekpngumwm-ib ah
pathet tertentu. Wahyopangrawit mengatakan, “senggrengan kuwi

FPujangge Laras).

* Gorys Keraf. Komposisi Sebuah Pengantar Kemshiran Bahasa (Flores. Nk
Indah, 1984).
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S
AN
Gendhing
p< X
GambuWWaeaqaRebabanAhsTngmmya

Bagan di atas menunjukkan. bahwa sengrengan adalah bentuk

Uk gendhing menjadi tiga jenis. yailu: (1) bentuk gendhing aiit (kecil)
puti ketawang. dan ladrang: (2) bentuk gendhing tengahan (sedang)
uli gendhing kethuk 2 kerep: (3) bentuk gendhing ageng (besar) meliputi,
idhing W4Mp.gendhhg4arang,dm8herep,“

B hitmsawnmnmammnagemﬂmgm

3 buka digantikan oleh bawa. penyajiannya berubah menjad sebagai
: Wacana senggrengan. wacana pathetan. dan wacana gendhing.
dalam bentuk gendhing sedang, dan besar, di datamnya terdapat
41 Wacana antara lain: wacana senggrengan. wacana buks, wacana
==10hing dan wacana pathetan Seperti juga dalam bentuk gendhing kecil,
22 Buks digantikan oleh bawa. maka urutannya menjadi sebagai berikut,
e senggrengan, wacana pathctan, wacana gendhing, dan wacana
.
= .
| ocliksa Pradjapangrawit. Wedhapradangga, Serst Sujsrah utawi Riwayating
- Serat Saking Gotck. Suntingan Sri Hastanto dan Sugeng Nugraha

_._.g";;hna; 5T7SI Surakarta bekerjasama dengan The Ford Foundation, 1980),
' - 1uga periksa dalam Wandi. 2001. 286, dan 2005, 270
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pathetan. Untuk memahami bagian kiasifikasi ini, lebih lanjut dibuat tal
sebagai berikut.

Tabel. Klasifikasi Wacana Rebaban Atas Penyajiannya

| 'am | S—
DI Tanpa bews Menggunakan Sews
TM_?'_ Wacana
A | Kect | 1) Senggrengan 1) Senggrengan
| 2) Bk 2) Pathetan
| 3) Ganating. N Gendhing
B | Sedang | ¥) Senggrengan 1) Senggrengan
Besa ' 2) Buke 2) Patretsn
3) Gendhing 3) Genaneg
| &) Pametan 4) Pamatan

gendhing. dan pathetan) tersebut adalah sebuah rangkaian (mata ra

yang sacara urut disajikan oleh ricikan rebab. Dalam praktik mus!
wacana pidato atau khotbah Jum’at. Artinya. rebaban dalam tak
penyajiannya yakni

»
1. Awalan/ (pembukaan)
2. Isv (pembahasan)

3. Akhwrany (penutup)
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Bagian awalan rebaban tersebut meliputi: nyenggreng,
wengan (hads laras), dan buka. Bagian awal ini, dilihat dari aspek

S natiknya (fungsinya) terdapat dua wacana yakni, wacana
“NMWWBM&MMMWMM
akeikal, namun sebagai sebuah wacana. selain memiliki aspek pragmatik,
\aa terkandung aspek gramatik (aturan) dan semantik (makna) sebagaimana

umuUMNya.
gsmsimbebanndaklanyalmngatdhm Pada bagian ini,
a jauh lebih luas dibandingkan dengan wacana senggrengan
" wamnabuka-?lacanagondhlngdidalatnwammmnhm
ka3 = hmyateudndmsalupmmm(msuumen)sa;a.Rebabm
ah satu instrumen penting dalam karawitan menjadi acuan bagi instrumen-
ymen lain terutama sindhen. Selama gendhing disajikan, rebab hampir
memben arah alur lagu gendhing. Seringkali rebab secara beruntun
sui nada-nada yang akan datang lagi pada bagian benkutnya " Peran
p penting tersebut nampak jelas ketika seorang pengrebab sedang
uks nutur, mirir, rdesed, nyeagal, dan ain-1ain.
mmmrmmmmm(m)m
*lerge g dari karakter gendhing yang disajikan. Perlu diketahui. bahwa
n realitasnya bagian ini tidak mutlak disajikan pada setiap gendhing.
dhing yang memiliki bentuk kethuk 2 kerep hingga kethuk 4 arang
dnkhmdenganpathewn Bahkan, untuk komposisi gendhing
Bkadmghdakmlupametan Hal yang perlu dicatat, bahwa
b dalam wacana pathetan (klenengan) kiranya sangat sentral,
lebabseeara'monolog membawakan lagu (pathetan) sekaligus

3 tummpuan bagi rictkkan lain. Dengan itu, maka seorang pengrebab
wm&la&:mdaknyatahuammMmetametsebum

m, Hayatan Gamelan: Teori dan Prespektlf (Surakarta: STS! Press
. 2002), 23.

- acalabmduangmmmdanhupdm
79 mmwmunm adegan-adegan tertentu yang
; " dengan suasana tertentu, misalnya ketika adegan perang. budalan,
l:::somgcmnmmm«m. setelah pathetan Nem Wantah,
ng
gendhking yang m-nyapha- berbagai m Dentuk gendhing

) mulal dari gendhing/ bawa, hinggs mw
30 atau lagu dolanan. Gendhing mrabot Banyak disajkan dalam laras
@ pathet Sanga. Nem. | S5/ 25000 |
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dari: angkatan, oloran, kembangan, seieh, dan tutupan. Dari keempat wa :
dialas.adabhm:apﬁhe@yangdcmmenjaﬂbkusmdam V|
ini.
Wacana Pathetan
Paﬂm”menmmmu(madalanm angkaian
yang saling terjalin. sehingga membentuk satu kesatuan fagu yang g
Bentuk wacana ini tidak terikat oleh irama, melainkan disajikan dalam
ritmis dan hanya mefibatkan beberapa ricikan $3ja. Adapun pangg
pendeknya pathetan tersebut. sangat tergantung oleh jenis pathetan, s¢
macam pathetan yang disampaikan atau dipilih oleh pengrebab.
Dilihat dari instrumentasinya, bentuk wacana ini menyertz 2
ﬁci(an.yakrﬁzmgarapngajengdanzmicmgampm- Serbe
dengan senggrengan dan buks. yang hanya terdiri dari satu ricikan (reb
Rebab sebagai pemandu dalam membawakan lagu pathetan, seds 19
gendermeng’kuﬁ.danterkadangbefjalanseiringandenganahﬂagu =
Adaptmkehadimricikangambangdansuﬁ\glaba\sebagai penghi
nghiasbdcanbaarﬁhanyasekedatsebagd'm'.almbhpi -
mmmmwmmmm DS
Bahkan, kwmglaukapabuadaswmyawgkumgm\gw.
antara kedua ricikan tersebut tidak hadir atau disertakan. :
membuat lagu atau wiledan. Maka, secrang pengrebab setidaknya “idealn
tahuabrlagupalhetmbrsebutJikadalampenunMcmmyanghﬂ. L
lebih sering mengikuti lagu vokal yang dilantunkan cleh seorang dala
berbeda dengan keperluan klenengan. yakm rebab secara
membawakan lagu vokal tersebut. Dengan sejumiah interpretasis
(pengrebab). meliputi tafsir wiledan, kosokan, tempo. keras lirih, ¢
sebagainya, akhirnya terwujud lagu pethetan “rebaban” B
Dalam keperiuan kienengan misalnya. karena (umumnya) tic
disertai vokal,”™ maka rebab menjadi tumpuan lagu bags ricikan laing
" Pathetan adalah salah satu bagian dari sulukan. yakni nyanyian dalang yi
diiringl oleh ricikan tertentu dalam pertunjukan wayang kulit. Selain pathel
sulukan meliputl: sendhon, dan ada Sendhon pada dasamya mirip del
pathetan, hanya saja tidak menyerta rebab. sedangkan ada-sda hanya di
dengan ricikan gender. Ketiga-tiganya terscbut tentu memiliki karakter
berbeda satu sama lasin. sehingga digunakan sebagasimana konteksnya dal
mendukung suasana pakeliran, -
"' Kendatipun demikian. tidahk jarang bahwa dalam klenengan juga disertal v
(oleh penggerong). layaknya scperty dalang dalam pertunjukan wayang

Mﬁmmwpanw.mmmtepdmk
adalah bentuk perkembangan dari pertunjukan wayang kulit.
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_smbangan dan segi estetik, karena suara rebab yang khas (identik dengan
manusia) kiranya patut dan layak sebagai perwakilan dari wujud vokal
= eatan. Meskipun demikian, di luar kehendak “kecelakaan non musikal”
e awmmmmmmm.
2uasi atau keadaan yang demkian, menuntut ricikan gender berperan
yai penggant: rebab.

1. Jenis Pathetan
Secara garisbesar, pathetan dapat dibedakan menjadi 3 jenis,
enurut keperluannya, yakni: pathetan dalam pertunjukan wayang kulit:
untuk maju-mundur beksan bedhaya-srimpi; dan pathetan dalam
span karawitan “klenengan”. Dilihat dari wujudnya, ketiga jenis pathetan
sebut tidak menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Hanya
nggunaannya, alur lagu, tempo (faya), serta panjang pedeknya lagu yang
embedakan di antara ketiga jenis pathetan tersebut. Juga, siapa (pengrawit
tau ricikan) yang berkedudukan dalam membawakan lagu pathetan?

E Dalam sajian beksan bedhaya-srimpi, pathetan merupakan bagian
i beksan maupun gendhingnya. yang tidak dapat dipisahkan. Dalam hal
jranya peran pathetan boleh dikatakan “lebih penting” jika dibandingkan
angan keperiuan lainnya (seperti wayang kulit maupun dalam kienengan).
kalis (pesmdhen bedhaya-snmpi) memiliki kedudukan sentral sebagai
3a memiiki andd yang cukup penting. Bukan 100% sebagai pamurba
SU penentu alur lagu, akan tetap: lebih kepada “pemben’” ruang atau "memberi
J8an", sebagas penyekat, dan lain sebagainya. Diketahui juga, bahwa pathetan
" keperiuan in® memiliki kesan agung dan gagah  Agung dapat dilihat
7 Srenton adalah nama dari salah satu bagian pada ricikan rebab, yang

; berfungsi untuk membentangkan atau mencegangkan kawat.

n yang digunakan sebagar maju-mundur beksan bedhaya-srimpl, secara
menggunakan pathetsn Ageng (panjang). Aksn tetapi. idsk menutup
kemungkinan juga dapat digantikan oleh pathetan yang lebih pendek, misalnya
AN wantah, atau ngeflk. Diketahul, bahwa bedhaya-srimpl adalah tanan
- Bakral kraton yang biasanya disajikan di pendhopo besar. Jadi. untuk
I "‘“siriugl penari yang berjalan menuju ke tengah pendhopo, akan
waktu yang cukup Maka, disajtkan pathetan Ageng yang berdurasi
. Pa2%jang Di luar tembok kraton, jenis beksan tersebut juga sering disagtkan
l d2lam gedung stau pendhopo yang berukuran lebih kecil, yakni untuk keperiuan
Rajstan, ujian akhir, dan lain sebagainya Maka, pathetan Ageng tersebut dapat
'Mmﬁmmahmwmmmmnpm
Menyingkat wakty.

lﬁ‘*-ﬂ\- I Bulas Nopembe, Jinv. 7
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dari macam pathetan yang digunakan yakni pathetan Ageng, seria isi ts
maknabksnya Adapun kesan gagah, khanyaierpenganﬁo!ohsnm C

layaknya seperti halnya “pelayan dan maijikan®, akantetaptkehadiran
juga sangat mendukung suasana musikal pethetan tersebut. Re
khususnyabagudalangpelmla(.m- dalang ajaran), lebabmaiahle 3da
sering menuntun arah lagu pathetan. Bagi pengrebab. pathelan al
wiledan. Hal ini juga dirasakan oleh Wahyopangrawit yang telah =1
berkecimpung dalam dunia pakeliran sebagai pengrebab Ki Anom
mengatakan:

“Ngrebab ning wayangan kuwi sarwa kemrungsung™"

(bermain rebab dalam pertunjukan wayang kulit itu kesannya se
terburu-buru)

Intinya, kutipan di atas menunjukkan, bahwa rebab sangat ter
oleh konteksnya. Tidak hanya dalam sajian pathetan saja, akan tetapi dal
mmmmm Unh:kmenmuaikanlaya( ,
rebaban cenderung lebih “disederhanakan” (tdakmaususahpaydf
bertele-tele). Singkatnya. tidak banyak kesempatan untuk mengekpres
diri secara bebas, seperti halnya dalam keperiuan klenengan Dari "
jenis tersebut, adalah pathetan dalam sajian klenengan yang
dibincangkan. ‘

2. Pathetan Dalam Sajian Klenengan
lain. melainkan secara mandin “bebas” menentukan: wiledan. lays, m
pathetan, serta kapan akan menyajikan pathetan Namun d

“ Wawancara tanggal 3-Juni-2006. di Benowo dalam acara Kien

Karawitan Pujanggs Laras.
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tersebtnsangatmemper(inbangkanfaktorkabiasaanmm
”a,. atau kecenderungan-kecenderungan musikal. Misainya gendhing
(sebut: x) bissanya diakhiri dengan pathetan y, gendhing-gendhing yang
Wm(m)m.MdemM(mm.dmﬁn

mseuapla'asdanpametdengmaﬁ-mmus&albﬂuuuUmm
wcmng dalam sebuah pathetan tersebut ialah mencakup lagu dan teks
Jw- cskepan). Lagu adalah buah pikir musikal oleh para penciptanya.
kanteksadalahkaryasaslrayangbiasanpseuudkai!kandengan
konteksnya (sejarah, adegan.ceﬁla.dl)-Alulagubrsebmmempakancii
S yangmembedakanamarapamﬁmmdengmyangbhmtebm
Jasnyz mmmmmmmmmmmmm.

1

Macam-macam Pathetan® Dalam Laras Slendro

Wantah
W _m ——
—
llacam-macunl’atbetanbalaml.araal’elog
Nem Ageng Barang Ageng
- i
Kemuda

ke e, Enyertakan ricikan rebab. Namun demikian di luss tabel di atss.

Nya ditemukan beberapa sendhon yang disertal oleh rebadb Misainya
Conton kasus sendhon Abimanyu dan sendhon Tlutur.
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.- ya(ﬁdkanrebab). Maka,bentukwacaninismgamempemali‘an

- yakni:mMapa.kapan.danmongapapameundisaiM?
Secara garisbesar, pathelanberﬁmgsisebagalhndaaﬂam
. W«mmwmmmmmm).mw
Giskukan sebelum dan sesudah sajian gendhing. laras
a kelompok waklu 1), lazim dimulai langsung dengan buks. Adapun

Pathetan setelah gendhing usai (suwuk), berfungsi untuk
mgembalikan suasana sesuai dengan pathet induk gendhing yang baru
ik s -Jugamungkinpula.mempakmrangkaiandarilqiengangermmg
sesuds paﬂuetangendhingmasa‘hbermjmpadabemukyanglab

Dalam pathetan ini, kebersamaan adalah halyang penting. Bahkan,
SO esensial daripada persoalan perforrmance musical (hal-hal yang bersifat

.
= Djumadi 1982: 9.

i Terdapat syata pemahaman umum di kalangan pengrawit Jawa, bahwa
9¢ndhing-gendhing yang berbentuk tertentu (kathuk 4 kerep, 2 arang dan 4
8rang), adslah tidak lazim menggunakan bawa Akan tetapi, ada salah satu
S&ndhing bentuk 4 arang yang sering menggunakan dawa, yakni Rondhon
*9905. ini menunjukkan, bahwa sesungguhnya bawa adalah identik dengan
karakter gendhing tertentu, yaknl (gendhing prenes. gecul, sigrak, renyah,
T Pun gendhing-gendhing yang berkarter Agung, Wingit, Lurub atau

"®Nyuh adalah “pantangan™ untuk menggunakan bawa sebagai pengganti
gondhing.

|
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teknik). Untuk mewujudkan kebersamaan (antar permainan oleh pengra
maka diperiukan suatu perangkat tertentu. Orang Jawa sering mengatak;
- Adurasa”. Istilah tersebut sesungguhnya bukan merupakan istilah dala
musik.nnlamkankonsepsosw(perkku)aang.!awadalam herkehidug
sehari-hari. Dalam praktik musikal, adurasa adalah merupakan sikap sal
toleran {Jw: mong-tinemong). yang diwujudkan dalam sebuah permainan
rickan. Maka, untuk mewujudkan konsep tersebut di dalam pathetan misaln
seorang pengrebab juga harus ditunjang kompetens: musikal lannya, yaks
vokal pathetan, serta genderan. Tidak harus dapat memprakiikkan, akan =1
setidaknya tahu tentang lagu vokal dan genderan pathetan tersebut
Bagi orang Jawa, budaya ewuh-pakewuh atau perasaan "y 3
beriebihan”, merupakan bagian dari hidup yang sulit atau bahkan hdak da
dihilangkan. Dampak dari perilaku budaya tersebut, lentu sangat me @
kehidupan dalam karawitan Jawa. Akan tetapi, terkadang juga menjadi s m
“biang keladi” permasalahan "musikal” yang sering terjadi. Contohnya, dé
pathetan ini. Sudah menjadi kebiasaan, ketika seusai pathetan pengre
menyandarkan rebabnya, berarli ia menginginkan bawa sebagai per
buks Dengan perilaku tersebut, seorang vokalis putra dapat mena G
maksud penutur (pengrebab) tanpa komunikasi secara verbal Ini hal
menarik. Akan tetapi, karena tidak adanya komunikasi (karena d seng
atau memang ada faktor kain) di antara pengrawit, sering teradi “kecela
kecalakaan musikal’. Kalau bukan pengrawit yang "nakal”, sebenarmy;
itu bukan merupakan tujuan yang ingin dicapai. 4
Sering terjadi kesalahpahaman antar pengrawit, dalam kasus|
tersebut Rebabyangsebmamyabemaknmemka\gendhhg setelah S
bawa. akan tetapi sering dikalahkan (atau “sengaja mengalah”) dengan i
ncikan yang bersuara keras, seperti bonang dan kelompok baiul gan.
pengrebab yang memiliki repertoar gendhing yang relatif banyak, ia
dapat secara cepat menentukan gendhing, walau tanpa komunikasi
dengan pembawa. Berbeda dengan pengrebab yang "nakal”, yakniia
saja mengalihkan gong buks “bawa" (yang seharusnya gong x menj2d
y) Pengertian “nakal” tersebut bisa memang disengaja untuk | m
“perhatian” atau sensasi. tetapi juga dimungkinkan, bahwa ia tidak me
repertoar gendhing yang cukup. MBiah ada ungkapan gurauan (Jw: Jof
bahwa pathetan dapat digunakan sebagai “senjata ampuh” untuk me
din (pengrebab) bagi mereka yang tidak memiliki repertoar gendhi
kurang percaya diri untuk metakukan buka. Jadi, mereka hanya bett
kepada ncikan lainnya. Perilaky- perilaku demikian benar-benar ditems
praklik karawitan Jawa.

827 KETRE voluee A Ve 2 Hulun N



Gendheng

i T S o e S oL L
5 561212, 2 2 2 32121233.;332332\‘
i vt s e e b c dl
161 61 1 216 [5 (2x)

c d2

i e e e

23 3, 333 3 343 32 45455, 55 565 6

P R e R

6 65 452 4 542 121,

s comen S e e
111212112 45455, 55 565 6
ot G esy v s BGEt s LG 0
6 65 452 4 542 126 1 6,

g e S o A, TN \d/l\f\/\/ - -~
6661 616121 2, 2222323332161 12
e e ) ] I e O LR
45 5 12 5, 5 6126 1 6, € 6 61 6 2 121 156165
G b c =h
545820

|~

Demikianiah struktur musikal pathetan Pelog Lima Wantah.
dari alur kalimat lagunya Salah satu contoh pathetan di atas menunjukh
bahwa unsur-unsur musikal tersebut saling berkaitan, bertalian dan sal
menunjang satu sama kain untuk mEwujudkan satu kesatuan lagu yang
Akan tetapi ilustrasi di atas adalah baru sekedar notasi rebaban semi
Sebenarnya bagaimana lagu rebaban pathetan dapat terwujud demikis
Di bawah mni, benkutpembenmkangrammrebabanpathetanpelog 3
wantah (dambil bagian atas atau wantahnya saja).
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" Potongan- potongan lagu yang di kolom di atas adalah salah satu
ontoh bagaimana lagu rebaban terbentuk. Hal ini menunjukkan, bahwa lagu
emua pathetan memiliki kasus demikian? Artinya, bahwa semua jenis dan
gu rebaban. Hal ini kiranya masih periu dikajian labih lanjut.
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